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ABSTRAK

MARSUJI UTAMI. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kunyit (Curcuma Domestika Val) Terhadap
Nyeri Gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu. Dibimbing oleh SRI YULIANTI dan
MAHARANI FARAH DHIFA.

Gastritis biasanya disebut dengan nama sakit “maag” ataupun nyeri ulu hati. Penyakit ini jika tidak
cepat ditangani akan sangat berbahaya, karena dapat memberi kerusakan pada lambung serta bisa
memperbesar risiko terjadi kanker lambung sehingga bisa mengakibatkan kematian. Kunyit sangat
berpengaruh dalam proses penyembuhan penyakit terutama penyakit gastritis, karena kunyit sangat
baik digunakan sebagai pengobatan radang, ulkus lambung serta sakit perut. Tujuan penelitian ini
yaitu dianalisisnya pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma Domestika Val) terhadap nyeri
gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu. Jenis penelitian ialah kuantitatif, menggunakan
metode quasi experiment dengan one group pre and post test without control. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua penderita gastritis sebanyak 31 orang. Jumlah sampel sebanyak 13
orang. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, dengan variabel independen
pemberian ekstrak kunyit dan variabel dependen nyeri gastritis. Hasil penelitian diperoleh nilai P
= 0,001, terdapat pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma Domestika Val) terhadap nyeri
gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu. Sebelum pemberian ekstrak kunyit, sebagian besar
responden mempunyai skala nyeri gastritis dengan kategori berat dan sesudah pemberian ekstrak
kunyit, terjadi perbedaan dimana semua responden skala nyerinya menurun menjadi ringan.
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma
Domestika Val) terhadap nyeri gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu, dengan nilai P =
0,001 < 0,05.

Kata kunci: ekstrak kunyit, nyeri, gastritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan hingga kini masih menghadapi dua
permasalahan, dilain pihak masalah penyakit menular hingga kini masih
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang belum bisa teratasi, disisi
lainnya kejadian Penyakit Tidak Menular (PTM) masih menjadi perhatian
karena masih tingginya kasus kejadian yang ditimbulkannya akibat gaya hidup
yang kurang baik, dan gastritis menjadi salah satu PTM yang umumnya paling
banyak terjadi®. Gastritis merupakan sebuah peradangan ataupun pendarahan di
mukosa lambung yang dikarenakan berbagai faktor seperti iritasi, infeksi, serta
tidakteraturnya pola makan, contohnya lambat makan, makan terlalu banyak,
menggemari makanan dengan bumbu yang yang merangsang, asam, serta
pedas®.

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) bahwa
prevalensi gastritis secara global dari beberapa negara pada tahun 2018 yaitu
Inggris dengan angka persentase 22%, China dengan angka persentase 31%,
Jepang dengan angka persentase 14,5%, Kanada dengan angka persentase 35%
dan Perancis dengan angka persentase 29,5%. Secara global, kejadian penyakit
gastritis berkisar 1,8-2,1 juta penduduk dalam tiap tahunnya. Asia Tenggara
sendiri menyumbang angka kejadian gastritis sebanyak 583.635 dari
keseluruhan penduduknya®. Menurut data Kemenkes RI (2018) angka
persentase dari kejadian penyakit gastritis di Indonesia adalah 40,8%. Angka
kejadian gastritis tertinggi mencapai 91,6% vyaitu di Kota Medan, lalu di
beberapa kota lainnya seperti Surabaya 31,2%, Denpasar 46%, Jakarta 50%,
Bandung 32,5%, Palembang 35,35%, Aceh 31,7%, dan Pontianak 31,2%".

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah ditahun 2018, angka
kejadian gastritis di Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 148.294 kasus, dengan

Kabupaten Poso sebagai penyumbang gastritis terbanyak pertama dibanding



kabupaten lainnya yaitu sebanyak 28.958 kasus. Sementara untuk Kota Palu
dengan jumlah kasus gastritis sebanyak 12.316 kasus".

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Klinik Bunga Merpati Kota
Palu bahwa jumlah kunjungan pasien gastritis ditahun 2018 dengan banyak 208
pasien, meningkat menjadi 327 pasien ditahun 2019. Sementara jumlah
kunjungan pada bulan Januari-April tahun 2020 sebanyak 121 pasien®. Pasien
gastritis yang berkunjung di Klinik Bunga Merpati Kota Palu rata-rata dengan
skala nyeri 4-7.

Gastritis biasanya disebut dengan nama sakit “maag” ataupun nyeri ulu
hati. Penyakit ini jika tidak cepat ditangani akan sangat berbahaya, karena
dapat memberi kerusakan pada lambung serta bisa memperbesar risiko terjadi
kanker lambung sehingga bisa mengakibatkan kematian. Gastritis timbul
karena terjadi mukosa lambung meradang yang bisa berdampak pada
membengkaknya mukosa lambung sampai melepasnya epitel mukosa supersial
yang paling memicu terjadinya masalah pada saluran pencernaan’.

Melepasnya epitel bisa memberi rangsangan pada munculnya proses
inflamasi di bagian lambung yang dilihat dari adanya keinginan mual serta
muntah, nyeri, perdarahan, rasa lemah, berkurangnya nafsu makan ataupun
sakit kepala®. Rasa nyeri pada daerah epigastrium umumnya menyerang
penderita gastritis®.

Keluhan nyeri pada penyakit gastritis umumnya disebabkan adanya
gangguan gastritis fungsional. Gastritis fungsional merupakan nyeri yang
terjadi bukan dikarenakan oleh lambung melainkan seringkali dikarenakan
adanya ketidakteraturan pola makan seperti frekuensi makan, jenis serta jumlah
makanan. Nyeri yang ditimbulkan membuat rasa tidak nyaman, serta makan
menjadi tidak enak. Jika masalah ini diabaikan maka dapat meningkatkan
risiko kanker lambung®.

Pengendalian rasa nyeri gastritis bisa dilakukan dengan berbagai cara, di
antaranya pengobatan farmokologi dan non farmakologi. Pengobatan
farmakologi bisa menggunakan obat omeprazole, esomeprazole, lansoprazole,
dan pantoprazole. Pengobatan ini disesuaikan dengan faktor penyebabnya.
Umumnya nyeri gastritis ringan dapat mereda dengan sendirinya. Namun, jika



keluhan nyeri yang dirasakan cukup berat, dapat mengatasinya dengan
mengkonsumsi obat-obat tersebut. Selain mengunakan pengobatan farmakologi
di atas, bisa pula menggunakan pengobatan non farmakologi dalam
menurunkan nyeri saat gastritis menyerang, misalnya seperti penggunaan
tanaman kunyit™.

Kunyit dengan nama latin Curcuma Doemstika Val digunakan sebagai
obat herbal atau tradisional sejak dahulu kala. Kunyit sangat berpengaruh
dalam proses penyembuhan penyakit terutama penyakit gastritis, karena kunyit
sangat baik digunakan sebagai pengobatan radang, ulkus lambung serta sakit
perut'?. Kunyit mengandung zat aktif yang disebut kurkuminoid yang dapat
menjadi agen antiulcer sangat baik dalam penanganan gastritis'®. Kunyit dapat
diekstrak atau diolah untuk dijadikan ramuan dalam mengobati nyeri gastritis.
Pemberian ekstrak kunyit bersifat gastroprotektor yang bisa memberi
perlindungan pada mukosa lambung serta meredahkan nyeri akibat tingginya
asam lambung®.

Pada penelitian yang dilakukan Sarianti dkk (2018) menunjukkan hasil
bahwa pemberian ekstrak kunyit (Curcuma Domestik Val) berpengaruh
signifikan terhadap ulkus lambung (p = 0,000). Prosedur penelitian dilakukan
dengan membuat ekstrak kunyit yang dilakukan dengan menghaluskan kunyit
dan menyeduhnya dengan air. Ekstrak kunyit bisa memberi proteksi pada
mukosa lambung melalui peningkatan sekresi mukus serta berefek vasodilator
yang menyebabkan kunyit bisa memberi peningkatan pada pertahanan mukosa
lambung. Ada pula zat aktif yang terkandung dalam kunyit yang bisa memberi
perlindungan pada mukosa lambung ialah kurkuminoid serta minyak atsiri**.

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2012) tentang ‘“Pengaruh
minuman kunyit terhadap tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri di
SMA Negeri 1 Tanjung Mutiara Kabupaten Agam”, diperoleh hasil sebelum
siswi diberikan minuman kunyit, lebih dari setengah jumlah siswi (17 orang)
yang menjadi responden mengalami tingkat nyeri dismenore berat serta
sesudah diberikan minuman kunyit nyeri yang dialami oleh siswi-siswi tersebut

menurun pada tingkat sedang. Hal ini membuktikan adanya pengaruh minuman



kunyit terhadap penurunan nyeri dismenore primer yang terjadi pada remaja
putri di SMAN 1 Tanjung Mutiara Kabupaten Agam™.

Hikmah (2019) melakukan penelitian dengan hasil eksperimen
membuktikan bahwa ekstrak tanaman kunyit dapat menyembuhkan penyakit
maag. Keadaan optimum ekstrak tanaman kunyit tercapai dalam kurun waktu 1
bulan. Penyembuhan ini diduga karena aktivitas katalitik ekstrak tanaman
kunyit terhadap penyakit maag. kunyit mengandung senyawa yang berguna
sebagai obat yang disebut kurkuminoid™®.

Menurut hasil wawancara awal peneliti pada 3 orang pasien gastritis
yang berkunjung di Klinik Bunga Merpati menunjukkan bahwa selama
menderita gastritis, mereka belum pernah menkonsumsi ekstrak kunyit sebagai
alternatif dalam meredakan nyeri gastritis yang mereka alami, hal ini
dikarenakan ketiga pasien tersebut belum mengetahui bahwa kunyit dapat
dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal dalam pengobatan gastritis.

Berdasarkan masalah yang telah dibahas di atas, maka peneliti tertarik
mengangkat judul “Pengaruh Pemberian Ekstrak Kunyit (Curcuma Domestika

Val) Terhadap Nyeri Gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah terdapat pengaruh
pemberian ekstrak kunyit (Curcuma Domestika Val) terhadap nyeri gastritis di

Klinik Bunga Merpati Kota Palu?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dianalisisnya pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma

Domestika Val) terhadap nyeri gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu

2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya nyeri gastritis sebelum pemberian ekstrak kunyit

(Curcuma Domestika Val) di Klinik Bunga Merpati Kota Palu



b. Diidentifikasinya nyeri gastritis sesudah pemberian ekstrak kunyit
(Curcuma Domestika Val) di Klinik Bunga Merpati Kota Palu
c. Dianalisisnya pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma Domestika

Val) terhadap nyeri gastritis di Klinik Bunga Merpati Kota Palu

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Hasil penelitian ini dapat menambah literatur akademik yang dapat
dipergunakan oleh mahasiswa lain dalam pengembangan pengetahuan
tentang terapi non farmakologi pengaruh ekstrak kunyit terhadap penurunan

nyeri gastritis.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan

tentang manfaat kunyit dalam menurunkan nyeri gastritis.

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Hasil penelitian ini dapat memberi infomasi serta masukan bagi pihak
klinik dalam memperomosikan kunyit sebagai altrenatif pengobatan untuk

menurunkan nyeri gastritis.
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